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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu bahan pangan nabati yang dapat menurunkan kadar asam urat
adalah melinjo. Melinjo merupakan tanaman yang banyak ditemukan di negara
Asia Tenggara dan berbagai provinsi di Indonesia (Kato et al., 2009). Melinjo
merupakan bahan dasar dalam pembuatan emping. Dalam pembuatan emping,
hanya bagian buahnya saja yang digunakan dan kulit melinjo dijadikan limbah.
Kulit melinjo dijadikan sebagai bahan dasar pada penelitian ini yaitu untuk
pembuatan minuman fermentasi yang dimanfaatkan untuk menurutkan kadar asam
urat.

Hiperurisemia adalah keadaan dimana kadar asam urat dalam tubuh yang
melebihi dari batas normal. Asam urat merupakan senyawa kimia yang berasal dari
metabolisme purin dalam tubuh--Kenaikan kadar asam urat dapat disebabkan oleh
produksi purin yang-berlebihan dan berkurangnya sekresi asam urat. Keadaan
hiperurisemia ini dapat menyebabkan timbulnya penyakit arthritis gout, nefropati
gout atau batu ginjal. Hiperurisemia menimbulkan hipersaturasi asam urat yang
merangsang pembentukan timbunan urat dalam bentuk garam monosodium di
bagian sendi atau jaringan tubuh. Timbunan monosodium ini yang menyebabkan
penyakit gout (Tasminatun dan Ningtyas, 2016). Xantin oksidase adalah enzim
yang berperan dalam sintesis asam urat. Asam urat tidak dapat terbentuk tanpa

adanya enzim xantin oksidase. Xantin oksidase merupakan senyawa kompleks yang



mengoksidasi hipoxantin menjadi xantin dan xantin menjadi asam urat. Aktivitas
enzim xantin oksidase meningkat seiring dengan terbentuknya radikal bebas selama
proses oksidasi sehingga kadar asam urat dalam darah meningkat (Zhu et al., 2004).

Menurut penelitian Wulandari et al. (2012) , dibuktikan bahwa kulit melinjo
memiliki senyawa flavonoid, saponin, polifenol, alkaloid, dan 100 ppm ekstrak
etanol kulit melinjo setara dengan 19,9 ppm allopurinol sehingga berpotensi untuk
dapat menurunkan kadar asam urat. Nilai rata-rata daya inhibisi ekstrak etanol kulit
melinjo terhadap aktivitas xantin oksidase adalah sebesar 50%. Pada penelitian ini,
digunakan pelarut etil asetat yang bersifat semipolar untuk mengekstrak kulit
melinjo merah. Pelarut etil asetat digunakan untuk mendapatkan komponen boaktif
yang lebih banyak (Hidayah et al., 2016). Identifikasi senyawa antihiperurisemia
yang terdapat pada kulit melinjo belum dilakukan pada penelitian sebelumnya
sehingga, dilakukan identifikasi dengan LC-MS untuk mengetahui komponen yang
terdapat pada ekstrak etil asetat kulit melinjo.

Pada penelitian ini, dilakukan’pembuatan minuman fermentasi berbahan
dasar kulit melinjo dengan-penambahan gula dan.susu_ skim. Kultur bakteri yang
digunakan adalah-Lactobacillus-acidophillus, Streptococcus thermophilus dan
Lactobacillus casei. Penambahan gula dengan konsentrasi 5 sampai 12%
diperlukan agar dapat menghasilkan minuman fermentasi dengan kualitas sesuai
dengan SNI (Allgeyer et al., 2010). Penambahan susu skim diperlukan agar
metabolisme bakteri dapat berjalan dengan baik (Wardani, 2009). Faktor yang

digunakan pada penelitian ini adalah konsentrasi gula 4, 6, 8, dan 10 % dan jumlah



rasio BAL yaitu 1:1:1, 1:2:1, 1:1:2, dan 2:1:1. Menurut penelitian Rachman et al
(2016), rasio BAL dapat mempengaruhi produk akhir minuman fermentasi.
Penelitian utama yang dilakukan adalah dengan mengaplikasikan formulasi
minuman fermentasi kulit melinjo merah terbaik terhadap tikus wistar. Pengamatan
dilakukan terhadap kadar asam urat dalam serum dan urine tikus. Pengaruh
pemberian minuman fermentasi kulit melinjo terhadap fungsi hati dan ginjal pada
tikus juga di analisis. Minuman fermentasi kulit melinjo merah ini diharapkan dapat
menurunkan kadar asam urat pada tikus percobaan sehingga dapat dijadikan

sebagai alternatif untuk mencegah hiperurisemia

1.2 Rumusan Masalah

Hiperurisemia merupakan keadaan dimana kadar asam urat dalam tubuh
manusia melebih dari batas normal. Kadar asam urat yang berlebihan ini dapat
memicu penyakit lain yang salah satunya adalah penyakit gout. Kulit melinjo
mengandung senyawa antioksidan dan flavonoid yang dapat bermanfaat bagi tubuh
manusia salah satunya adalah-menurunkan kadar asam.urat dalam tubuh (Kencana
,2015). Minuman fermentasi-kulit meinjo-terbukti dapat menurunkan kadar asam
urat setara dengan allopurinel (Kencana 2015; Suraja, 2016). Pemanfaatan kulit
melinjo masih jarang dilakukan karena kulit melinjo hanya dianggap sebagai
limbah.

Dalam penelitian ini, dilakukan pembuatan minuman fermentasi dengan
bahan dasar kulit melinjo merah dan dilakukan uji secara in vivo kepada tikus.
Penelitian tahap pertama bertujuan untuk mengetahui formulasi terpilih untuk

pembuatan minuman fermentasi kulit melinjo. Penelitiap tahan kedua yaitu



minuman fermentasi kulit melinjo dengan formulasi terpilih diujikan terhadap tikus
untuk mengetahui aktivitas anti asam urat. Minuman fermentasi kulit melinjo
diharapakan dapat menurunkan asam urat pada tikus.
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu tujuan umum dan tujuan
khusus.
1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk memanfaatkan minuman
fermentasi kulit melinjo merah untuk menurunkan kadar asam urat pada tikus
wistar.
1.3.2 Tujuan Khusus

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menentukan pengaruh konsentrasi gula dan rasio bakteri asam laktat
terhadap nilai pH, TAT, dan total BAL dalam minuman fermentasi kulit
melinjo merah, kemudian memilih formulasi.terbaik berdasarkan standar
minuman fermentasi.

2. Menentukan pengaruh.pemberian altopurinol, minuman fermentasi kulit
melinjo merah dan ekstrak kulit melinjo merah terhadap kadar asam urat,
fungsi hati dan ginjal serta total bakteri asam laktat usus yang diberikan ke
tikus wistar.

3. Mengetahui komponen bioaktif esktrak etil asetat kulit melinjo merah.



